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ABSTRAK

Nurhalimah. 21901061079. Uji Kualitas Sumber Mata Air Di Situs Patirtaan
Ngawonggo Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang.

Dosen Pembimbing 1 : Ir. Ahmad Syauqi, M. Si.

Dosen Pembimbing 2 : Majida Ramadhan, S. Si., M. Si.

Sumber air di Situs Patirtaan Ngawonggo berdekatan dengan lahan
pertanian dan berada satu aliran dengan aliran sungai. Sumber mata air tersebut
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan air bersih
seperti keperluan air minum. Aktivitas domestik dan pertanian masyarakat di
sekitar yang semakin meningkat akan berdampak pada penurunan kualitas air.
Penelitian mempelajari mengenai kualitas air dengan berdasarkan beberapa
parameter yaitu parameter fisik (suhu, kekeruhan dan konduktivitas), kimia (pH),
dan mikrobiologi metode MPN dan penguatan dengan BGLB pada suhu
(44£0,5)°C untuk mengetahui kelayakan dari mata air tersebut sebagai air minum.
Hasil pengujian rata-rata dibandingkan dengan standar baku mutu dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 492/MENKES/PER/IV/2010 pada parameter
pH dan kekeruhan air antar lokasi dianalisis menggunakan uji statistik.
Didapatkan nilai asymtotic significance (Asymp. Sig.) (2-tailed) > 0,05 yang
berarti nilai rata-rata parameter pH dan kekeruhan antar sumber tidak terdapat
perbedaan. Hasil menunjukkan kualitas sumber air di Situs Patirtaan Ngawonggo
berdasarkan parameter fisik-kimia berada pada kadar yang diperbolehkan
sedangkan pada parameter mikrobiologi tidak memenuhi baku mutu air minum
dengan nilai melebihi 0 koloni/100 ml untuk bakteri Coliform dan Escherichia

coli fekal.

Kata Kunci: Kualitas Sumber Mata Air, Parameter Fisik, Parameter Kimia,
Parameter Mikrobiologi.
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ABSTRACT

Nurhalimah. 21901061079. Quality Test of Springs at the Patirtaan
Ngawonggo Site, Tajinan District, Malang Regency.

Advisor 1 : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.

Advisor 2 : Majida Ramadhan, S. Si., M. Si.

The water source at the Patirtaan Ngawonggo Site is adjacent to agricultural
land and is in the same stream as the river. The springs are used by the local
community to meet their needs for clean water, such as drinking water. Increasing
domestic and agricultural activities of the surrounding community will have an
impact on decreasing water quality. The study studied water quality based on
several parameters, namely physical parameters (temperature, turbidity and
conductivity), chemical (pH), and microbiological MPN methods and
strengthening with BGLB at a temperature (44 + 0.5) °C to determine the
feasibility of springs. it as drinking water. The average test results are compared
with the quality standards in the Regulation of the Minister of Health of the
Republic of Indonesia No. 492/MENKES/PER/IV/2010 on the parameters of pH
and water turbidity between locations were analyzed using statistical tests. The
value of asymptotic significance (Asymp. Sig.) (2-tailed) > 0.05 was obtained ,
which means that there was no difference in the average values of the pH and
turbidity parameters between sources. The results showed that the water quality at
the water source at the Patirtaan Ngawonggo Site based on physical-chemical
parameters was at permissible levels while the microbiological parameters did not
meet drinking water quality standards with values exceeding O colonies/100 ml
for coliform bacteria and fecal Escherichia coli .

Keywords: Quality of Springs, Physical Parameters, Chemical Parameters,

Microbiological Parameters.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Malang adalah salah satu tempat di Jawa Timur yang memiliki banyak
peninggalan sejarah. Salah satunya adalah situs sejarah yaitu situs Purbakala
Patirtaan Ngawonggo yang berada di dusun Nanasan desa Ngawonggo
Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang. Seorang sejarawan menduga bahwa situs
Ngawonggo ini ada sejak abad ke-10 M pada masa Kerajaan Medang
pemerintahan Mpu Sindok. Menurut pihak pengelola Rahmat Yasin, ada sembilan
arca pahatan dan prasasti Jawa berbahan tanah padas di Situs Patirtaan
Ngawonggo yang kian hari kian aus. Wilayah pemandiannya terbagi menjadi
enam kolam terpisah yang berada di tebing sungai Manten. Tempat ini terletak
diantara dua sungai, yaitu DAS Kali Manten dan sungai Dawuhan. Mata air

mengalir dari timur ke selatan bermuara di tambak (kolam).

Dari hasil survei yang telah dilakukan, ketiga lokasi sumber air sangat
berdekatan dengan lahan pertanian. Selain itu juga, sumber air tersebut berada
satu aliran dengan aliran sungai, dimana air yang keluar dari tanah dapat saja
menyatu dengan air yang dari aliran sungai. Namun dari aliran tersebut terdapat
perbedaan, dimana aliran air dari sungai tampak keruh, sedangkan aliran air yang
keluar dari tanah (sumber air) tampak jernih. Namun hal tersebut dapat
memungkin air dari sungai menyatu dengan air yang dari mata air, dan masuk ke
dalam aliran yang mengalir pada pipa bambu dan dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar.

Air sumber mata air banyak digunakan oleh masyarakat pedesaan untuk
kebutuhan rumah tangga. Masyarakat setempat biasanya menggunakan sumber
mata air yang lebi kecil, namun yang berdebit besar digunakan oleh pemerintah
atau perusahaan untuk menyediakan air minum (Sudarmadji et al. 2016). Debit
mata air dipengaruhi oleh berbagai sumber mata air dan potensi aliran tanahnya.
Selain itu, lapisan mineral tanah yang dilewati akan berdampak pada kualitas air

mata air (Arthana dalam Yuliari et al., 2021).
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Air bersih adalah air dengan kualitas tertentu yang aman dan digunakan untuk
keperluan sehari-hari, terutama untuk manusia untuk dikonsumsi atau minum
serta untuk keperluan higiene dan sanitasi seperti memasak, mencuci dan
kebutuhan rumah tangga lainnya. Jika sumber air tercemar atau kualitasnya tidak
memenuhi standar baku mutu yang telah ditetapkan maka dapat menyebabkan
beberapa masalah kesehatan.

Air merupakan salah satu media dari berbagai macam penularan penyakit. Air
yang bersih adalah air yang jernih, tidak berwarna,tidak berasa, dan tidak
mengandung bakteri patogen dan organisme lain yang dapat membahayakan
kesehatan manusia. Seringkali masyarakat terpaksa memanfaatkan air seadanya.
Dalam jangka panjang kondisi ini tidak menguntungkan bagi kesehatan, karena
air juga dapat merupakan medium pembawa mikroorganisme patogenetik yang
berbahaya bagi kesehatan (waterborne diseases) (Purnama, 2019). Air yang
mengandung bakteri atau mikroorganisme harus direbus terlebi dahulu sebelum
dapat digunakan untuk minum. Namun beberapa orang yang mengambil air dari
sumber mata air langsung menggunakannya sebagai air minum tanpa merebusnya
terlebih dahulu.

Merujuk dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri et al (2018),
menemukan bahha parameter fisik dan mikrobiologi sampel air tidak memenuhi
baku mutu air minum dalam pengujian kualitas air di Desa Kukuah Kabupaten
Tabanan. Hal ini karena suhu sampel air relatif tinggi dan adanya mikroorganisme
Coliform dalam sampel air. Selain itu juga dari hasil penelitian yang dilakukan
olen Rahmawati et al (2015), yang melakukan penelitian terhadap kelayakan
kualitas air minum di delapan mata air kecamatan Karangploso, Malang
menunjukkan bahwa kedelapan mata air yang dipantau sudah tidak layak untuk
digunakan sebagai bahan baku air minum. Dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kumalasari, Firdhausi, dan Jariyah (2021), yang melakukan analisis kualitas
air pada sumber mata air Desa Sumberbening Kabupaten Malang Selatan
diketahui kualitas air pada mata air Kedung Trubus, Sendang Ngentup dan sumber
Trubus tidak memenuhi baku mutu air minum dikarenakan kandungan bakteri
Escherichia coli (Coliform fecal) dan total bakteri Coliform melebihi batas baku

mutu.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
492/MENKES/PER/IV/2010, air minum didefinisikan sebagai air yang telah
melalui proses pengelolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat
kesehatan dan dapat diminum secara langsung. Pada pasal 2 ayat 1, menyatakan
bahwa air minum aman bagi kesehatan jika memenuhi syarat fisika,
mikrobiologis, kimiawi, dan radioaktif yang dimuat dalam parameter wajib dan
tambahan.

Jika penurunan potensi air baik secara kuantitas maupun kualitas tidak
dilaksanakan dengan baik dan bijaksana dengan mempertahankan aspek
konservasi, maka penurunan ini akan menjadi masalah. Masyarakat sekitar lokasi
penelitian ini telah mengunakan sumber air disana untuk memenuhi kebutuhan
mereka akan air bersih, seperti air minum dan tempat rekreasi alami. Aktivitas
manusia seperti peningkatan aktivitas rumah tangga dan pertanian dapat
berkontribusi terhadap penurunan kualitas air. Oleh karena itu diperlukan studi
kelayakan air untuk mengetahui apakah mata air tersebut memenuhi peruntukan
untuk air minum.

Berdasarkan hal diatas, maka perlu dilakukan analisis kualitas air dengan
berdasarkan beberapa parameter yaitu parameter fisik, kimia, dan mikrobiologi.
Hasil dari analisis parameter ini akan dibandingkan dan disesuaikan dengan
standar baku mutu dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI  No.
492/MENKES/PER/IV/2010 sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya untuk

dikonsumsi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan dalam penelitian ini yaitu
apakah air di mata air Situs Patirtaan Ngawonggo layak untuk langsung diminum
ditinjau dari parameter fisik (suhu, kekeruhan, dan konduktivitas), kimia (pH),

dan mikrobiologi (Total Coliform)?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kelayakan air di mata air untuk

langsung diminum ditinjau dari parameter fisik (suhu, kekeruhan, dan
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konduktivitas), parameter kimia yaitu pH dan parameter mikrobiologi yaitu total
Coliform.

1.4 Batasan Masalah

Berikut beberapa batasan masalah agar tujuan penulisan ini dapat lebih

terarah dan mencapai hasil yang diinginkan:

1. Air yang keluar dari tanah langsung dan mengalir melalui pipa yang
digunakan sebagai air minum bagi pengunjung dan tercampur dengan air
sungai.

2. Parameter kualitas air yang dianalisis pada penelitian ini adalah parameter
fisik (suhu, kekeruhan, dan konduktivitas), parameter kimia yaitu pH dan
parameter mikrobiologi yaitu total Coliform dan Coliform fecal
(Eschericia coli).

1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai informasi bagi masyarakat terkait kualitas mata air di Situs

Patirtaan Ngawonggo dan meningkatkan awareness (kesadaran) masyarakat
terhadap pentingnya untuk menjaga sanitasi kualitas air sehingga aman
digunakan dan dikonsumsi.

2. Sebagai upaya konservasi untuk menjaga kualitas mata air di Situs Patirtaan

Ngawonggo.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kualitas air pada sumber air di Situs Patirtaan Ngawonggo berdasarkan
parameter fisik-kimia berada pada kadar yang diperbolehkan sedangkan pada
parameter mikrobiologi tidak memenuhi baku mutu air minum Peraturan Menteri
kesehatan No. 492 Tahun 2010 dikarenakan adanya cemaran bakteri Coliform..
Dua dari tiga sumber air yang dianalisis telah terkontaminasi oleh bakteri
Coliform fecal, maka diperlukan pengolahan terlebih dahulu seperti perebusan air
sebelum dikonsumsi. Sumber mata air di Situs Patirtaan Ngawonggo tergolong
kelas 1. Dari hasil analisis statistik non-parametrik pada parameter pH dan
kekeruhan antar sumber didapatkan nilai asymtotic significance (Asymp. Sig.) (2-
tailed) > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata parameter pH dan

kekeruhan antar sumber tidak terdapat perbedaan nilai yang signifikan.

5.2 Saran

1. Pihak pengelola Situs Patirtaan Ngawonggo
Untuk meminimalisir cemaran dari sungai terhadap sumber air, dapat
dilakukan dengan pemberian batas atau dilakukan pembelokan aliran
sungai.

2. Masyarakat
Diharapkan kepada masyarakat sekitar maupun pengunjung yang datang
untuk tidak langsung meminum air dari aliran sumber. Peneliti
menyarankan agar melakukan pengelolahan air terlebih dahulu sebelum
dikonsumsi seperti penyaringan, pengendapan dan perebusan.

3. Peneliti Lain
Perlu ada penelitian yang lebih lanjut mengenai kualitas pada sumber air
di Situs Patirtaan Ngawonggo. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
menambah variabel seperti parameter flourida, nitrit, nitrat aluminium,

besi, kesadahan dan lain-lainnya.

37
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